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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Elastisitas penyerapan tenaga kerja Di Kota Palu Tahun 

2019-2020. Alat analisis yang digunakan adalah metode perhitungan elastisitas. Hasil perhitungan elastisitas 

diperoleh bahwa elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Di Kota Palu palu pada 

tahun 2019-2020 masih termasuk kategori inelastis karena pertumbuhan jumlah pencari kerja sangat cepat 

sementara pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan. Hal ini disebabkan karena belum stabilnya roda-roda 

perekonomian Di Kota Palu setelah diterpa bencana alam tahun 2018 dan juga sebagai daerah yang terkena 

dampak Pandemi Covid-19. 
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1. PENDAHULUAN 

Bonus Demografi yang bagaikan dua sisi mata 

uang bagi Negara Indonesia menyebabkan persoalan 

ketenagakerjaan masih menjadi isu penting Di 

Indonesia.Oleh karena itu ketenagakerjaan juga 

masih menjadi satu poin penting dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015-2019, yang mana salah satu kebijakan 

pemerintah tentang ketenagakerjaan yakni 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan cara 

meningkatkan kualitas tenaga kerja agar dapat 

bersaing dalam skala internasional danhal tersebut 

kemudian diterapkan kedalam kriteria utama yang 

tertuang secara jelas dalam RPJMN 2015-2019. 

Dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup 

signifikan Indonesia dapat menjadikan Sumberdaya 

manusia sebagai salah satu motor penggerak 

pembangunan nasional. Namun, pembangunan 

nasional pun tidak lepas dari pembangunan daerah. 

Akumulasi dari pendayagunaan tenaga kerja disetiap 

daerah akan meningkatkan pembangunan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah maupun 

nasional. 

Namun, persoalan mendasar terkait isu 

ketenagakerjaan ini adalah pertumbuhan jumlah 

tenaga kerja dengan jumlah lapangan kerja yang 

tidak berbanding lurus, sehingga menimbulkan gap 

antar kedua hal tersebut dan menciptakan angka 

pengangguran dan pada akhirnya menghambat 

pembangunan ekonomi daerah. Hal ini selanjutnya 

menjadi persoalan yang cukup komplit karena saat 

ini secara negara secara global tengah di landa 

Pandemi Covid19. Yang mana pandemi ini telah 

merasuk ke segala sendi kehidupan disetiap negara, 

dan sampai ke pelosok daerah. Ketenagakerjaan pun 

tidak lepas dari dampak pandemi Covid19 baik 

secara nasional dan sampai ke wilayah di seluruh 

Indonesia. Sehingga menjadi penting pula untuk 

melihat bagaimana kondisi ketenagakerjaan di 

berbagai daerah. Untuk melihat perkembangan isu 

ketenagakerjaan yang ada di Kota palu, Provinsi 

Sulawesi Tengah dua tahun terakhir ini, maka berikut 

adalah gambaran ketenagakerjaan Di Kota Palu 

selama periode 2018-2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palu 

Gambar 1.1 Perkembangan Angkatan Kerja Kota 

Palu Tahun 2018-2020 

Data yang diperoleh Badan Pusat Statistik 

Kota Palu terlihat bahwa pada tahun 2018 jumlah 

tenaga kerja di Kota Palu mencapai  181.079 jiwa 

dari total angkatan kerja sebanyak 192.243 jiwa 

sementara jumlah pengangguran 11.164 jiwa. Pada 

tahun 2019 jumlah tenaga kerja mengalami 

peningkatan mencapai 181.523 jiwa dari total 

angkatan kerja sebanyak 193.860 jiwa jumlah 

pengangguran 12.337 Jiwa. Pada tahun 2020 jumlah 

tenaga kerja mencapai 185.507 jiwa dari total 

angkatan kerja sebanyak 202.467 jiwa, jumlah 

pengangguran 16.960 jiwa. Berdasarkan data yang 

diperoleh jumlah tenaga kerja dan jumlah 

pengangguran dalam kurun waktu tiga tahun 

mengalami peningkatan. Namun, pertumbuhan 

jumlah angkatan kerja yang bekerja tidak lebih besar 

dari pertumbuhan jumlah pengangguran. 

Berdasar pada persoalan dan data 

ketenagakerjaan yang telah diuraikan diatas dengan 

kondisi pandemi Covid19 saat ini, maka menjadi 
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penting untuk melakukan analisis tentang “Elastisitas 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Palu Tahun 2019-

2020”Berdasarkan uraiandiatas, maka riset ini akan 

mencoba menganalisis“Bagaimana Tingkat 

Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Palu 

pada periode 2019-2020 ?” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sebelum melakukan perhitungan elastisitas 

maka terlebih dahulu dihitung pertumbuhan 

penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan PDRB 

Kota Palu dengan menggunakan rumus (Arsyad, 

2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elastisitas adalah suatu analisis kauntitatif 

yang digunakan untuk menghitung seberapa 

responsif variable Y terhadap perubahan yang terjadi 

pada variable X. Jika suatu variabel Y berubah 

sebagaitanggapan atas perubahan dalam variabel X, 

maka elastisitasY terhadap X sama dengan presentase 

perubahanY dibagi denganperubahanpresentase 

X(Case, 2005). Dalam penelitian ini Tenaga kerja 

sebagai variable Y dan Pertumbuhan ekonomi 

sebagai variable X. Selanjutnya untuk menghitung 

nilai koefisien elastisitas penyerapan 

tenagakerjaterhadap pertumbuhan ekonomi, maka 

persamaan elastisitasnya dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Produk domestik bruto Kota Palu menurut 

lapangan usaha tahun 2017-2020 cenderung 

meningkat. Memasuki tahun 2020 pertumbuhan 

setiap sektor ekonomi melambat hal tersebut sebagai 

akibat dari dampak Pandemiu Covid-19. 

Sebagian besar sektor mengalami 

pertumbuhan yang melambat bahkan mengalami 

penurunan. Namun, beberapa sektor yang masih 

tumbuh positif dan berperan besar dalam 

pembentukan PDRB Pada tahun 2020 adalah sektor 

informasi dan komunikasi, Jasa keuangan dan 

asuransi, Listrik gas dan air minum, Administrasi 

pemerintahan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

Nilai tambah setiap sektor dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah(Badan Pusat Statistik, 2018) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kontribusi 

dari setiap sektor yang ada di suatu daerah dan juga 

mencerminkan keberhasilan pembangunan ekonomi 

suatu daerah. Pertumbuhan suatu sektor akan 

berperan dalam menciptakan kesempatan kerja bagi 

penduduk yang ada di daerah tersebut. Terkoreksinya 

perkembangan sektor-sektor ekonomi di Kota Palu 

sebagai dampak dari Pandemi Covid-19 juga turut 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota Palu, 

lebih rinci dapat diperhatikan pada gambar 4.1 dan 

4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kota palu dalam angka 

Gambar 4.1 

Jumlah Tenaga Kerja Menurut Tingkat 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kota Palu dalam Angka 

Gambar 4.2 

Jumlah Pengangguran Menurut Tingkat 

Pendidikan 
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 Grafik diatas memperlihatkan jumlah tenaga 

kerja di Kota palu pada tahun 2019-2020 yang mana 

terlihat bahwa semua tingkat pendidikan mengalami 

peningkatan jumlahnya, hanya tingkat SMK yang 

mengalami penurunan dari sebesar 25.488 jiwa 

menjadi 22.469 jiwa. Sementara Jumlah 

pengangguran di Kota Palu pada tahun 2019-2020 

semua tingkat pendidikan juga cenderung mengalami 

peningkatan jumlahnya. Namun, pada tingkat 

SD,SMP mengalami penurunan dari 3.165 jiwa 

menjadi 2.574 jiwa, dan tingkat Diploma juga 

mengalami penurunan dari 595 jiwa menjadi 446 

jiwa. Jumlah pengangguran pada tingkat SMA, SMK, 

dan Perguruan Tinggi pada tahun 2019-2020 

mengalami peningkatan. Data perkembangan tenaga 

kerja dan pengangguran di Kota Palu selama periode 

2019-2020 disajikan pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kota Palu dalam angka 

Gambar 4.3 

Pertumbuhan Tenaga Kerja 

Dari gambar diatas terlihat bahwa 

pertumbuhan jumlah tenaga kerja di Kota Palu tidak 

lebih cepat dari pertumbuhan pengangguran di Kota 

Palu selama tahun 2019-2020. Perumbuhan jumlah 

tenaga kerja di Kota Palu mengalami peningkatan 

dibawah 2 persen, sementara peningkatan jumlah 

pengangguran lebih dari 10 persen. 

Hasil Elastisitas 

Tabel 4.1.1 

Elastisitas Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Tahun 

Tenaga 

Kerja 
PDRB 

TK 

Growth 

PDRB 

Growth Elastisitas 

2017 177.959 14.585.804       

2018 181.079 15.315.031 1,75 5,00 0,19 

2019 181.523 16.202.287 0,25 5,79 -0,16 

2020 185.507 15.467.476 2,19 -4,54 -0,22 

Rata-rata -0,06 

Dari hasil perhitungan tingkat kepekaan 

tenaga kerja terhadap PDRB sebagai representasi dari 

pertumbuhan ekonomi di Kota Palu tahun 2019-2020 

sebagaimana pada tabel diatas bahwa, pada tahun 

2019 tingkat kepekaan atau elastisitas tenaga kerja 

adalah sebesar 0,16 artinya setiap kenaikan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen maka akan 

menyerap tenaga kerja sebesar 0,16 persen. Tahun 

2020 elastisitas tenaga kerja sebesar 0,22 artinya 

ketika terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1 persen maka hal tersebut akan menyerap 

tenaga kerja sebesar 0,22 persen. Hasil perhitungan 

elastisitas menunjukkan bahwa nilai elastistas tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan Ekonomi di Kota palu 

masuk kedalam kategori Inelastis karena nilainya 

kurang dari 1. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada 

tahun 2019-2020 pertumbuhan ekonomi yang terjadi 

belum dapat memberikan pengaruh besar terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Palu dalam kurun 

waktu 2 tahun terakhir. 

Pada tahun 2018 Kota Palu adalah satu di 

antarawilayahyang ada di Provinsi Sulawesi tengah 

yang ditimpa musibah bencana alam gempa, tsunami 

dan likuifaksi yang mana hal ini membuat beberapa 

sektor ekonomi ikut terkoreksi. Kemudian pada awal 

tahun 2020 kondisi ekonomi negara terganggu akibat 

adanya pandemi Covid-19 yang mana 

diberlakukannya pembatasan kegiatan masyarakat 

sehingga ikut mempengaruhi aktivitas ekonomi 

setiap daerah di Indonesia termasuk Kota Palu. 

Kedua Persoalan tersebut sangat mempengaruhi 

kondisi sosial ekonomi masyarakat Kota Palu 

khususnya yang bekerja pada sektor informal. 

Pemutusan kerja, dan hilangnya peluang usaha 

masyarakat pada masa pemulihan ekonomi kota palu 

tahun 2018 membuat jumlah pencari kerja atau 

pengangguran mengalami peningkatan sementara 

lapangan kerja masih terbatas. Pertumbuhan Jumlah 

pencari kerja sangat cepat sementara pertumbuhan 

ekonomi mengalami perlambatan sehingga 

menyebabkan elastisitas penyerapan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palu selama 

jangka waktu tiga tahun terakhir ini masih termasuk 

kategori inelastis. 

 

5.  PENUTUP 

a. Kesimpulan 
Elastisitas atau tingkat kepekaan penyerapan 

tenaga kerja terhadap Pertumbuhan ekonomi di Kota 

Palu pada periode 2019-2020 masih tergolong dalam 

kategori inelastis. Hal ini disebabkan karena 

pertumbuhan jumlah pencari kerja sangat cepat 

sementara pertumbuhan ekonomi mengalami 

perlambatan. 

b. Saran 

Hasil riset ini dapat menjadi stimulasi bagi 

para peneliti untuk kiranya melakukan kajian lebih 

mendalam terkait penyerapan tenaga kerja pada 

masing-masing sektor ekonomi di Kota Palu. 
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